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ABSTRAK

KAUSALITAS PENGELUARAN PEMERINTAH DAN INVESTASI ASING
LANGSUNG TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI SEPULUH
NEGARA ASEAN

Oleh:
M.Adharhobie Fariby, Imelda, Didik Susetyo

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kausalitas antara pengeluaran
pemerintah dan investasi asing langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di sepuluh
negara ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Vietnam,
Brunei Darussalam, Laos, Myanmar, dan Kamboja selama periode 2000-2023.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan
pendekatan kausalitas granger untuk melihat hubungan antar variabel. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari bank dunia dan sumber-
sumber resmi lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
kausalitas antara pengeluaran pemerintah terhadap investasi asing langsung.
Namun, terdapat hubungan satu arah antara pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, ditemukan hubungan dua arah antara investasi

asing langsung dan pertumbuhan ekonomi di sebagian besar negara yang diteliti.

Kata Kunci : Pengeluaran Pemerintah, Investasi Asing Langsung, Pertumbuhan

Ekonomi, ASEAN, Kausalitas Granger.

Mengetahui
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Imelda S.E., M.S.E.
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ABSTRACT

THE CAUSALITY BETWEEN GOVERNMENT EXPENDITURE AND
FOREIGN DIRECT INVESTMENT ON ECONOMIC GROWTH IN TEN
ASEAN COUNTRIES

Written By:
M.Adharhobie Fariby, Imelda, Didik Susetyo

This study aims to analyze the causality between government expenditure and
foreign direct investment on economic growth in ten ASEAN countries: Indonesia,
Malaysia, Singapore, Thailand, the Philippines, Vietnam, Brunei Darussalam,
Laos, Myanmar, and Cambodia during the period 2000-2023. The research
employs a quantitative approach using the Granger Causality test to examine the
causality among the variables. The data used are secondary data obtained from the
World Bank and other official sources. The results show that there is no causality
between government expenditure and foreign direct investment. However, a one-
way causality is found between government expenditure to economic growth.
Furthermore, a bidirectional causality is observed between foreign direct

investment and economic growth in most of the countries studied.

Keywords: Government Expenditure, Foreign Direct Investment, Economic
Growth, ASEAN, Granger Causality.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama yang
digunakan untuk menilai kinerja perekonomian suatu negara. Indikator ini
mencerminkan sejauh mana aktivitas ekonomi mampu meningkatkan pendapatan
atau kesejahteraan masyarakat dalam kurun waktu tertentu. Ketika pertumbuhan
ekonomi meningkat, hal tersebut menandakan adanya perkembangan ekonomi di
suatu wilayah. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi sering dijadikan tolok ukur
dalam menilai keberhasilan pembangunan nasional, di mana salah satu faktor yang

memengaruhinya adalah pengeluaran pemerintah (Firman, 2021).

Pengeluaran pemerintah, sebagai salah satu instrumen utama kebijakan
fiskal, memiliki peran yang strategis dalam mendorong investasi serta pertumbuhan
ekonomi. Efektivitas dari pengeluaran tersebut dapat dilihat melalui pengaruhnya
terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan pembangunan tidak semata
ditentukan oleh besarnya anggaran yang dikeluarkan pemerintah, tetapi juga oleh
seberapa besar nilai investasi yang dilakukan. Investasi sendiri menjadi komponen
krusial dalam mendukung tercapainya pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
(Sjafii, 2019). Investasi asing langsung memiliki peran yang signifikan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, sehingga pemerintah berupaya menarik minat
investor melalui berbagai bentuk insentif. Upaya ini bertujuan untuk menambah

cadangan devisa negara. Selain itu, investasi asing langsung juga berkontribusi



terhadap alih teknologi ke negara-negara berkembang, meskipun proses tersebut
kerap dihadapkan pada tantangan seperti kebijakan perdagangan yang dapat
menimbulkan ketidakstabilan ekonomi. Meskipun demikian, kontribusi positif dari
investasi asing langsung terhadap pertumbuhan ekonomi cukup terlihat. Umumnya,
arus investasi asing langsung cenderung meningkat ketika tingkat ketergantungan
pemerintah terhadap penerimaan pajak rendah. Oleh karena itu, agar dapat
mengoptimalkan manfaat dari investasi asing langsung, negara-negara ASEAN
perlu menjamin kemudahan dan kenyamanan dalam iklim investasi (Anggraini et

al, 2020).

Investasi asing langsung melibatkan aliran modal dari perusahaan di satu
negara ke negara lain, dengan tujuan untuk mendirikan atau memperluas operasi
bisnis, seperti pembangunan pabrik atau akuisisi perusahaan. Dalam konteks
negara-negara ASEAN, Investasi asing langsung diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, transfer teknologi, dan
peningkatan produktivitas. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa Investasi
asing langsung tidak selalu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di lima negara ASEAN yang diteliti. Hal ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk iklim investasi yang kurang mendukung,

regulasi yang ketat, serta ketidakstabilan ekonomi (Rana, 2023).

Oleh karena itu, untuk memaksimalkan dampak positif Investasi asing
langsung, negara-negara ASEAN perlu menciptakan lingkungan yang lebih
kondusif bagi investasi asing, melalui kebijakan yang mendukung, pengembangan

infrastruktur yang baik, dan menjaga stabilitas politik. Dengan demikian, meskipun



Investasi asing langsung memiliki potensi untuk berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi, faktor-faktor lain seperti utang luar negeri dan pengeluaran pemerintah
juga perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di

kawasan ini (Asnawi et al, 2023).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara
variabel-variabel tersebut dengan pertumbuhan ekonomi. Penelitian Rusdarti
(2017) menemukan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, Malaysia, dan Singapura, dengan
menekanka pentingnya pengelolaan pengeluaran yang efektif untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Selain itu Penelitian dari Fakhrizal et al (2023)
menunjukkan bahwa investasi asing langsung memiliki kontribusi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia, meskipun pengaruhnya dipengaruhi oleh kondisi

ekonomi dan kebijakan negara penerima.

Dalam penelitian Herzer (2010) di negara-negara berkembang menemukan
bahwa investasi asing langsung memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
pertumbuhan ekonomi, dengan faktor-faktor seperti tingkat pendidikan dan
kebijakan fiskal yang turut mempengaruhi hubungan tersebut. Sementara itu,
penelitian dari (Jiranyakul, 2013) menganalisis hubungan antara pengeluaran
pemerintah dan pertumbuhan ekonomi di Thailand dan menemukan adanya
kausalitas satu arah dari pengeluaran pemerintah ke pertumbuhan ekonomi, yang
mengindikasikan bahwa pengeluaran pemerintah dapat mempengaruhi
perekonomian, namun tidak sebaliknya. Penelitian dari Pham (2009) juga

menemukan bahwa pengeluaran pemerintah untuk pembangunan sosial dan umum



dapat berpengaruh negatif terhadap perekonomian, sementara pengeluaran untuk
pembangunan ekonomi berpengaruh positif. Untuk memahami dinamika
pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN, berikut disajikan data pertumbuhan
ekonomi tahunan sepuluh negara ASEAN selama periode 2019 hingga 2023. Data
ini penting sebagai landasan untuk melihat pola perkembangan ekonomi masing-
masing negara serta potensi keterkaitannya dengan variabel pengeluaran

pemerintah dan investasi asing langsung.

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Pada 10 Negara Asean Tahun 2019 — 2023

(%)
TAHUN Indonesia  Malaysia Singapura Thailand Filiipina Vietnam Brunei Laos Myanmar Kamboja
2019 5,02 43 13 24 6,1 7 387 55 5 71
2020 -2,07 5,6 -39 6,1 -9,5 29 113 05 5,5 31
2021 3,7 31 9,7 15 5,7 26 -159 25 17,9 3
2022 531 8,7 3,8 2,6 7,6 8 -1,63 27 4 5,2
2023 5,05 3,7 11 19 5,5 5 141 37 1 5,4

Sumber: World bank

Tabel 1.1 menunjukkan dinamika ekonomi yang kompleks dan beragam di
Kawasan Asean. Periode ini ditandai oleh fluktuasi yang signifikan, dipengaruhi
oleh berbagai faktor internal dan eksternal, yang paling menonjol adalah pandemi
COVID-19. Tahun 2019, sebelum pandemi, menunjukkan pertumbuhan ekonomi
yang relatif positif di sebagian besar negara, dengan Filipina dan Vietnam
mencatatkan angka pertumbuhan yang tinggi, masing-masing mencapai 6,1% dan
7%. Indonesia dan Kamboja juga menunjukkan pertumbuhan yang sehat, di atas
5%. Singapura, sebagai pusat ekonomi utama di kawasan ini, mencatatkan
pertumbuhan yang lebih moderat. Namun, tren ini berubah drastis pada tahun 2020,

ketika pandemi COVID-19 melanda dunia. Hampir semua negara ASEAN



mengalami kontraksi ekonomi, dengan Filipina mengalami penurunan paling tajam
-9,5%, diikuti oleh Indonesia -2,07% dan Singapura -3,9%. Hal ini mencerminkan
dampak signifikan dari pembatasan mobilitas, penutupan bisnis, dan penurunan

permintaan global terhadap perekonomian negara-negara ASEAN.

Tahun 2021 menandai awal pemulihan ekonomi di sebagian besar negara
ASEAN. Meskipun pertumbuhan masih belum mencapai tingkat pra-pandemi,
beberapa negara menunjukkan tanda-tanda pemulihan yang signifikan. Singapura,
misalnya, mengalami pertumbuhan yang kuat sebesar 9,7%, didorong oleh ekspor
dan investasi. Filipina dan Vietnam juga menunjukkan pemulihan yang positif,
meskipun masih di bawah tingkat pertumbuhan sebelum pandemi. Namun,
beberapa negara seperti Brunei dan Laos masih mengalami pertumbuhan yang
lambat atau bahkan negatif. Perbedaan kinerja ekonomi antar negara ini
menunjukkan keragaman struktur ekonomi dan kemampuan adaptasi terhadap

dampak pandemi.

Pada tahun 2022, sebagian besar negara ASEAN melanjutkan tren
pemulihan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di beberapa negara bahkan melampaui
tingkat pra-pandemi. Malaysia mencatatkan pertumbuhan yang sangat kuat sebesar
8,7%, diikuti oleh Filipina 7,6% dan Vietnam 8%. Indonesia juga menunjukkan
pertumbuhan yang positif dan stabil. Namun, beberapa negara seperti Brunei dan
Laos masih mengalami pertumbuhan yang lambat, menunjukkan bahwa pemulihan
ekonomi tidak merata di seluruh kawasan. Tahun 2023 menunjukkan tren
pertumbuhan yang lebih moderat dibandingkan tahun sebelumnya, dengan

sebagian besar negara mencatatkan pertumbuhan di bawah 6%. Hal ini mungkin



menunjukkan bahwa momentum pemulihan ekonomi mulai melambat, dan
tantangan ekonomi global seperti inflasi dan ketidakpastian geopolitik mulai
memberikan dampaknya. data pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN dari
tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan bahwa kawasan ini telah mengalami periode
yang penuh tantangan. Secara teoritis, investasi asing langsung dianggap memiliki
peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui akumulasi modal
dan transfer teknologi. Model pertumbuhan Neoklasik dan Endogen sering
digunakan untuk menguji dampak tersebut. Namun, hasil empirisnya bervariasi,
tergantung pada pemilihan sampel (misalnya negara maju atau berkembang),
metode estimasi (seperti OLS, Granger Causality, atau Error Correction Model),
periode waktu, serta pendekatan data time series (Almsafir, 2014). Secara
keseluruhan, tren investasi asing langsung di ASEAN selama lima tahun terakhir
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pandemi global serta faktor internal seperti
kebijakan pemerintah, stabilitas politik, dan kemudahan berbisnis. Negara-negara
seperti Singapura, Vietnam, dan Malaysia menunjukkan daya tarik investasi yang
tinggi dan relatif stabil. Sementara itu, negara-negara lain masih menghadapi

tantangan dalam menciptakan iklim investasi yang kondusif dan berkelanjutan.

Salah satu variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah investasi
asing langsung, yang berperan sebagai sumber modal eksternal dan katalis
pembangunan ekonomi. Tabel berikut menyajikan perkembangan Investasi asing
langsung sebagai persentase terhadap Pertumbuhan di sepuluh negara ASEAN
selama lima tahun terakhir, sebagai gambaran empiris terhadap besarnya

ketertarikan investor asing di kawasan Asean.



Tabel 1.2 Investasi Asing Langsung Pada 10 Negara Asean tahun 2019 — 2023
(%)

TAHUN Indonesia Malaysia Singapura Thailand Filiipina  Vietnam  Brunei  Laos  Myanmar Kamboja
2019 22 915 281 1 867 1612 037 4 231 135
200 18 406 231 -1 68 158 057 50 4 14
020 18 2025 316 3 1198 1566 02 5 31 129
202 19 1503 298 23 949 179 029 41 198 121
203 16 792 349 06 88 185 005 105 23 125

Sumber: Worldbank

Tabel 1.2 menunjukkan perkembangan investasi asing langsung di sepuluh
negara ASEAN selama periode 2019 hingga 2023. Secara umum, data ini
merefleksikan sejauh mana ketertarikan investor asing terhadap kondisi ekonomi
serta kebijakan investasi masing-masing negara. Berdasarkan rata-rata selama lima
tahun, Singapura menempati posisi tertinggi dengan nilai investasi sekitar 31,1%.
Hal ini mempertegas peran strategis Singapura sebagai pusat keuangan dan
ekonomi di kawasan Asia Tenggara. Vietnam menyusul di posisi kedua dengan rata-
rata 16,9%, mencerminkan pertumbuhan industri yang pesat dan iklim investasi
yang semakin kondusif. Thailand berada di posisi ketiga dengan rata-rata investasi
sebesar 13,7%. Sebaliknya, Brunei mencatatkan angka negatif sekitar -0,04%, yang
mengindikasikan potensi arus keluar investasi atau adanya ketidakstabilan dalam

menarik modal asing.

Laos dan Indonesia juga mencatat rata-rata investasi yang tergolong rendah,
masing-masing sekitar 3,3% dan 1,86%. Dilihat dari perkembangan tahunan,
masing-masing negara menunjukkan pola yang beragam. Indonesia mencatat tren

yang relatif stabil namun dengan angka rendah, berkisar antara 1,6% hingga 2,2%.



Malaysia mengalami fluktuasi signifikan: dari 9,15% pada 2019, turun ke 4,06%
pada 2020, lalu melonjak drastis menjadi 20,25% pada 2021, dan kembali menurun
ke 7,92% pada 2023. Singapura secara konsisten mencatat investasi asing langsung
yang tinggi, bahkan mencapai 34,9% pada tahun 2023. Thailand mengalami
lonjakan dari 1% pada 2019 menjadi 9,49% pada 2022, meskipun sempat
mengalami kontraksi hingga -1% pada 2020, kemungkinan besar akibat dampak

pandemi.

Filipina mencatat pertumbuhan investasi asing langsung yang relatif
konsisten, meningkat dari 8,67% pada 2019 menjadi 15,66% pada 2023. Vietnam
juga menunjukkan performa yang stabil dan tinggi, selalu mencatat angka di atas
15% per tahun. Di sisi lain, Brunei mengalami tren negatif hampir setiap tahun,
mencerminkan rendahnya minat investor atau faktor eksternal lainnya. Laos
menunjukkan peningkatan dari 4% pada 2019 menjadi 10,5% pada 2023, meskipun
sempat mengalami penurunan di 2022. Myanmar mencatat tren meningkat hingga
2021, tetapi mengalami penurunan setelahnya, diduga akibat instabilitas politik
pascakudeta militer. Sementara itu, Kamboja mencatatkan tren yang relatif stabil
dengan kecenderungan meningkat, terutama setelah tahun 2021, di mana angkanya
secara konsisten berada di atas 12%. Secara keseluruhan, perkembangan
pengeluaran pemerintah di sepuluh negara ASEAN selama lima tahun terakhir
mencerminkan dinamika fiskal yang bervariasi. Beberapa negara menunjukkan
kecenderungan peningkatan belanja secara konsisten, sedangkan yang lain
mengalami fluktuasi seiring perubahan kondisi ekonomi domestik maupun global.

Faktor-faktor seperti pemulihan pasca pandemi COVID-19, ketegangan geopolitik,



volatilitas harga komoditas, serta perubahan prioritas pembangunan nasional
menjadi determinan utama arah kebijakan fiskal. Analisis ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana peran pemerintah dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, serta relevansi pengaruhnya ketika dikaitkan

dengan variabel lain seperti investasi asing langsung.

Selain investasi asing langsung, variabel penting lainnya dalam penelitian
ini adalah pengeluaran pemerintah yang mencerminkan peran aktif negara dalam
perekonomian. Tabel berikut memperlihatkan rasio pengeluaran pemerintah
terhadap PDB di sepuluh negara ASEAN selama periode 2019-2023, sebagai
indikator kebijakan fiskal masing-masing negara dalam menghadapi dinamika

ekonomi global dan domestik.

Tabel 1.3 Pengeluaran Pemerintah Pada 10 Negara Asean tahun 2019 — 2023
(%)

TAHUN ~ Indonesia ~ Malaysia ~~ Singapura  Thaland  Fiipna ~ Vietnam  Brunei  Laos Myanmar  Kamboja
0 88 11,65 105 1617 04 958 BM o 0B 183 481
M0 9% 12% WK nn 1526 948 5B N9 8 539
m 95 n 106 183 1558 959 ngooun w0 1u
m g 11,66 945 1 1504 89 02 o w8
m 16 105 103 16,65 142 40 ng  nd onL o 88

Sumber : Worldbank

Tabel 1.3 menunjukkan perkembangan pengeluaran pemerintah sebagai
persentase terhadap PDB di sepuluh negara ASEAN selama periode 2019 hingga
2023. Secara rata-rata dalam lima tahun terakhir, negara dengan tingkat
pengeluaran pemerintah tertinggi adalah Brunei Darussalam dan Laos, dengan rasio

di atas 20% terhadap PDB. Hal ini mencerminkan pola belanja pemerintah yang



relatif besar dibandingkan ukuran ekonomi mereka. Misalnya, Brunei secara
konsisten mempertahankan pengeluaran di atas 20%, bahkan mencapai puncak
25,43% pada tahun 2020. Laos juga menunjukkan stabilitas, dengan pengeluaran
berkisar antara 22,08% hingga 22,34%. Singapura dan Kamboja mencatatkan

tingkat pengeluaran pemerintah yang jauh lebih rendah.

Singapura memiliki tren yang cukup fluktuatif, dari 10,25% pada tahun
2019 menjadi 10,23% pada 2023, dengan penurunan tajam pada 2022 sebesar
9,45%. Kamboja mengalami kenaikan dari 4,81% pada 2019 menjadi 8,13% pada
2023, menunjukkan tren pertumbuhan, meskipun nilainya tetap tergolong rendah
dibandingkan negara-negara lainnya. Di Indonesia, terjadi peningkatan
pengeluaran dari 8,81% pada 2019 menjadi 9,66% di 2020—kemungkinan besar
sebagai respons terhadap pandemi COVID-19—namun mengalami penurunan
bertahap hingga mencapai 7,45% pada 2023. Filipina pun memperlihatkan pola
serupa, dengan lonjakan ke 15,58% pada 2021 sebelum turun ke 14,25% pada 2023.
Vietnam mencatat pengeluaran yang relatif stabil pada tiga tahun pertama, dengan
rata-rata sekitar 9,5%, namun menurun drastis menjadi 8,93% pada 2022 dan 4,42%
pada 2023, yang merupakan salah satu angka terendah di kawasan. Penurunan tajam
ini bisa menjadi indikasi adanya pengetatan anggaran atau perubahan prioritas
fiskal. Thailand tercatat sebagai negara dengan pengeluaran pemerintah tertinggi di
antara negara-negara besar ASEAN lainnya seperti Indonesia, Malaysia, dan
Vietnam. Nilai pengeluaran Thailand selalu di atas 16%, bahkan mencapai 18,23%
pada 2021, mencerminkan peran aktif pemerintah dalam mengintervensi ekonomi.

Sementara itu, Malaysia menunjukkan pola relatif stabil dengan rata-rata sekitar
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12%. Negara ini mencatat kenaikan dari 11,65% pada 2019 ke 12,96% pada 2020,
kemudian sedikit menurun ke 11,66% pada 2022, dan naik kembali menjadi 12,05%

pada 2023, menandakan keberlanjutan komitmen fiskal pemerintah.

Myanmar menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari 18,3% pada
2019 menjadi 22,15% pada 2023. Di sisi lain, Laos mempertahankan tingkat
pengeluaran di atas 22% setiap tahun. Brunei, dengan ketergantungan besar pada
sektor energi, menerapkan kebijakan fiskal ekspansif, dengan pengeluaran
mencapai 25,43% di 2020 dan tetap tinggi pada tahun-tahun berikutnya, meskipun
sempat menurun ke 20,12% pada 2022 sebelum naik kembali menjadi 22,82% di

2023.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan mengingat
peran strategis pengeluaran pemerintah dan investasi asing langsung dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya di kawasan ASEAN yang memiliki
karakteristik ekonomi yang beragam. Di era globalisasi, pengeluaran pemerintah
tidak hanya berfungsi sebagai instrumen kebijakan fiskal untuk menjaga stabilitas
makroekonomi, tetapi juga berperan dalam pembangunan infrastruktur,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta penyediaan layanan publik yang
menunjang produktivitas. Sementara itu, investasi asing langsung turut membawa
manfaat dalam bentuk aliran modal, transfer teknologi, dan keahlian manajerial
yang mendorong modernisasi industri serta efisiensi ekonomi nasional. Dengan
memahami keterkaitan antara kedua variabel tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan kebijakan fiskal yang lebih

efektif serta strategi insentif investasi yang tepat guna mendukung pertumbuhan
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ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, temuan dari penelitian ini juga diharapkan
dapat mengisi celah dalam literatur serta memberikan rekomendasi praktis bagi
pemerintah dan pelaku usaha dalam merespons tantangan dan peluang di tengah

persaingan ekonomi global.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kausalitas pengeluaran pemerintah dan investasi asing langsung

terhadap pertumbuhan ekonomi di sepuluh negara ASEAN.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kausalitas antara pengeluaran
pemerintah dan investasi asing langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di sepuluh

negara ASEAN.

14 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

1. Penelitian ini dapat memperkaya teori tentang kausalitas antara
pengeluaran pemerintah, investasi asing langsung, dan pertumbuhan
ekonomi, khususnya dalam konteks negara-negara ASEAN.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian-penelitian
berikutnya yang ingin mengkaji faktor lain yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi atau memperdalam analisis dengan metode

yang berbeda.
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3. Penelitian ini dapat membantu menguji validitas model atau teori
yang telah ada mengenai kausalitas pengeluaran pemerintah dan

investasi asing langsung terhadap pertumbuhan ekonomi.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah negara-negara ASEAN dalam merumuskan kebijakan
pengeluaran yang lebih efektif untuk menarik investasi asing
langsung dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

2. Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi investor dalam
memahami kebijakan fiskal di ASEAN mempengaruhi iklim
investasi, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan
investasi yang lebih strategis

3. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat lebih memahami
bagaimana aliran investasi asing dan kebijakan pengeluaran

pemerintah dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi.
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